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Abstrak : Inovasi pembelajaran yang berpihak pada profil belajar siswa belum banyak 

diterapkan. Hal tersebut memberikan dampak terhadap penurunan minat belajar. 

Akibatnya siswa tidak mampu menghasilkan artikel yang berkualitas. Hal tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan mengembangkan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis artikel untuk siswa SMA yang dapat dipergunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aspek 

materi/isi, media, dan bahasa. Penelitian ini melakukan proses pengembangan produk 

model Borg dan Gall. Proses pengembangan dilakukan dengan tahapan analisis 

kebutuhan, perencanaan media, pengembangan produk, uji coba perseorangan, dan 

revisi. Hasil penelitian menunjukkan rerata 88,41% uji ahli dan 92,23% uji rekan 

sejawat sehingga bahan ajar layak untuk diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran. 

Bahan ajar berdiferensiasi pada materi menulis artikel dapat direkomendasikan sebagai 

bahan ajar yang dapat diterapkan untuk memudahkan siswa dalam menulis artikel. 

Kata kunci:  Bahan Ajar Berdiferensiasi, Inovasi Pembelajaran, Menulis Artikel, Siswa 

SMA 

 

PENDAHULUAN 

 Revolusi pendidikan yang 

dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 

2019 lalu menyasar semua aspek 

pendidikan formal. Kurikulum yang 

sangat berbeda digunakan untuk 

menyukseskan revolusi pendidikan 

tersebut.  Konsep pendidikan baru 

akhirnya diluncurkan sebagai program 

pemerintah. Kebijakan yang 

dikeluarkan oleh menteri pendidikan 

dan kebudayaan, riset dan teknologi 

adalah merdeka belajar.  

Merdeka belajar merupakan konsep 

memberikan kebebasan dan otonomi 

kepada lembaga pendidikan, merdeka 

dari birokratisasi, dan siswa bebas 

memilih bidang yang disukai 

(Mustaghfiroh 2020; Siregar, Sahirah, 

and Harahap 2020; Sudaryanto, 

Widayati, and Amalia 2020). Garis 

besar konsep merdeka belajar 

menekankan pada konsep merdeka 

berpikir (Indarta et al. 2022). Guru 

memiliki kebebasan dalam 

menerjemahkan kurikulum serta 

penjabarannya terhadap siswa yang 

selalu berpihak pada kebutuhan dalam 

pembelajaran (Izza, Falah, and 

Susilawati 2020; Sopiansyah et al. 

2022). Hadirnya kurikulum merdeka 

merupakan bentuk upaya perbaikan 

mutu pendidikan yang lebih baik.  

Konsep merdeka belajar memerdekakan 

siswa dengan penciptaan pembelajaran 

yang menyenangkan dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan bakatnya masing-

masing. Merdeka belajar hadir dengan 

paradigma pembelajaran era baru yang 

mengusung penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

 Guru sebagai aktor dalam pendidikan 

sudah selayaknya memahami keunikan 

siswa yang memiliki kemampuan, 

intelegensi, bakat, dan mimpi yang 

berbeda (Faiz, Pratama, and Kurniawaty 

2022; Handiyani and Muhtar 2019; 

Sudaryanto, Widayati, and Amalia 

2020). Perbedaan siswa tersebut tidak 
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luput dari latar belakang mereka yang 

beragam (Bronfenbrenner 2019). 

Berdasarkan keragaman perbedaan 

tersebut maka guru perlu menentukan 

pola pembelajaran yang berpihak pada 

profil belajar siswa. Pembelajaran yang 

mengondisikan siswa pada minat dan 

preferensi belajar inilah yang disebut 

dengan pembelajaran berdiferensiasi 

(Alhafiz 2022; Pane, Lumbantoruan, 

and Simanjuntak 2022; Yanti et al. 

2020). 

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan 

dengan konsep dan tujuan pendidikan 

Ki Hajar Dewantara yaitu 

memerdekakan kehidupan anak lahir 

dan batin (Hendratmoko 2018). Dalam 

kegiatan pembelajaran guru sebagai 

fasilitator memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya, guru 

sebagai pendamping yang dapat diajak 

bekerjasama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu materi yang harus dipelajari 

oleh siswa kelas XII SMA semester 2 

adalah menulis artikel. Materi tersebut 

tertuang pada silabus mata pelajaran 

bahasa Indonesia kurikulum 2013. Pada 

kegiatan menulis artikel siswa 

diharapkan dapat  menghasilkan produk 

belajar berupa artikel gagasan 

(Romadhon, Dawud, and Basuki 2018). 

Artikel gagasan berupa opini yang 

berisi penyampaian ide tertulis. 

Penekanan pembelajaran materi menulis 

artikel tersebut terkait keterampilan 

siswa dalam penulisan opini. Seperti 

pengertian artikel secara umum yaitu 

berisi tulisan yang membahas sebuah 

permasalahan yang memuat gagasan 

atau opini penulisnya (Suryaman 2015; 

Inawati and Sari 2022; Amalia, Hamsa, 

and Saleh 2022). 

Materi menulis artikel yang tertuang 

pada silabus mata pelajaran bahasa 

Indonesia seolah menjelaskan tentang 

pentingnya keterampilan menulis. Hal 

tersebut selaras dengan ungkapan yang 

menyatakan bahwa ciri orang terpelajar 

adalah orang yang memiliki 

keterampilan dalam bidang menulis 

(Girsang 2022; Suryadi, Milawasri, and 

Lustina 2022; Weda, Ariyanthi, and 

Adhikara 2022). Maka dengan demikian 

perlu dilakukan upaya signifikan dalam 

mengasah keterampilan menulis siswa 

(Pohan 2018; Indriasari 2022). Hal 

tersebut dilakukan untuk memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Buku tentang menulis artikel 

sebenarnya telah banyak beredar dan 

mudah untuk didapatkan. Sayangnya 

kondisi yang demikian tidak mampu 

mengurangi kesulitan siswa dalam 

menulis artikel. Kenyataannya siswa 

masih merasa kesulitan untuk menulis 

artikel yang berkualitas. Hal sederhana 

seperti memunculkan ide pun masih 

seringkali terhambat. Padahal program 

literasi yang banyak dikenal adalah 

keterampilan menulis artikel 

(Armansyah et al. 2022). 

Persoalan klasik rendahnya minat baca 

menjadi salah satu faktor lemahnya 

kemampuan menulis siswa. Uji literasi 

PISA dari tahun ke tahun tidak 

menunjukkan hasil yang menunjukkan 

kemajuan mengesankan. Siswa 

Indonesia pada tahun 2012 menduduki 

peringkat 64 yang berarti menjadi 

negara terendah nomor dua dalam hal 

budaya literasi. Tahun 2015 hasil uji 

literasi PISA sempat mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2018 

peningkatan tersebut tidak berlangsung 

lama dengan hasil survei yang menurun 

drastis terutama pada aspek membaca 

(Inawati and Sari 2022).  

Kondisi minat membaca yang rendah 

berakibat pada lemahnya kemampuan 

menulis. Kendala tersebut menjadi 

faktor utama sulitnya menggali 

kemampuan literasi siswa. Padahal 

literasi kritis menjadi salah satu unsur 
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yang harus ditumbuhkan dan dikuatkan 

dalam program merdeka belajar pada 

dimensi profil pelajar pancasila yaitu 

aspek bernalar kritis. Jalur literasi kritis 

tersebut menjadi salah satu bagian yang 

harus dimiliki oleh siswa (Mardhiyah, 

Aldriani, and Chitta 2021). 

Kenyataannya kelemahan memaknai 

bacaan secara kritis menjadi kesulitan 

yang umum dialami (Permanasari 2014; 

Yanti et al. 2020). Minimnya kosakata 

karena rendahnya minat membaca 

menjadi faktor penentu utamanya 

(Adios, Utomo, and Ariesta 2021). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan 

terhadap rendahnya literasi menulis 

kritis di SMAN 1 Kraksaan. Saat 

dilakukan uji coba, siswa secara umum 

tidak mampu menulis dengan baik. 

Terutama saat akan menuangkan ide 

melalui tulisannya. Hal tersebut 

dikarenakan pembiasaan membaca dan 

menulis yang kurang dilatih dengan 

baik. Rangsangan minat juga menjadi 

faktor penyebab rendahnya motivasi 

dalam pengalaman pembelajaran di 

kelas (Sulton, Sulistiany, and Mulyati 

2008). 

Pada pembelajaran menulis artikel 

dengan durasi waktu 2x45 menit siswa 

hanya mampu menghasilkan satu 

paragraf yang dinilai belum sesuai 

dengan struktur dan kaidah kebahasaan. 

Temuan kedua artikel yang dihasilkan 

merupakan paragraf yang berisi 

informasi tertentu dan bukan gagasan. 

Temuan ketiga hasil tulisan siswa 

setelah dilakukan uji plagiasi melalui  

platform small seotools sebagian besar 

melakukan salin tempel. Akibatnya 

hasil karya tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Kenyataan 

tersebut perlu ditindaklanjuti dengan 

strategi yang dapat menumbuhkan 

inspirasi serta keterampilan menulis 

siswa. Pengenalan artikel, struktur, serta 

kaidah kebahasaan perlu dilakukan. Hal 

yang lebih penting lagi adalah 

penerapan media yang di dalamnya 

memuat seluruh profil belajar siswa. 

Hal tersebut akan memberikan 

semangat atau motivasi belajar yang 

tinggi karena penggunaan media sesuai 

dengan profil belajar dapat 

menumbuhkan ruh ilmiah dalam diri 

siswa. 

Inovasi pembelajaran yang berpihak 

pada profil belajar siswa belum banyak 

diterapkan. Siswa belum diberikan 

bekal pembelajaran efektif dengan 

sajian pembelajaran yang berpihak pada 

profil belajarnya (Pohan 2018; 

Simanulang 2014; Ahmad and Doyin 

2015). Hal tersebut memberikan 

dampak terhadap penurunan minat 

belajar. Akibatnya daya berpikir kritis 

dan analitis siswa akan mengalami 

hambatan. Siswa tidak mampu 

menghasilkan artikel yang berkualitas. 

Guru sebagai pemimpin pembelajaran 

dalam peran utamanya sebagai 

fasilitator seharusnya memiliki 

kompetensi dalam mengembangkan 

keterampilan menulis siswa. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu 

menyusun bahan ajar sebagai sarana 

pencapaian kompetensi yang 

ditargetkan (Nugraha, Binadja, and 

Supartono 2013). Penjabarannya 

hendaknya disesuaikan dengan profil 

belajar yang dituangkan secara rinci dan 

sederhana sehingga mudah dipahami 

oleh siswa (Siti Aisyah, Noviyanti, and 

Triyanto 2020). Konsepnya 

mengedepankan minat, potensi, dan 

bakat siswa (Iskandar 2021; Herwina 

2021; Faiz, Pratama, and Kurniawaty 

2022). 

Setiap individu memiliki kebutuhan 

belajar yang berbeda. Usaha 

penyesuaian akan kebutuhan tersebut 

dapat dilakukan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penyesuaian tersebut 

seperti minat, gaya belajar (profil 

belajar), dan tentang kesiapan belajar 
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siswa. Hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar.  

Bahan ajar yang berpihak terhadap 

profil belajar  akan berimbas terhadap 

minat dan motivasi belajar. Siswa akan 

merasa senang mengikuti kegiatan yang 

disajikan sehingga hasil yang dicapai 

sesuai dengan harapan. Guru sebagai 

pendamping belajar siswa dapat 

memberikan evaluasi hasil belajar agar 

hasil yang dicapai lebih maksimal. 

Dasarnya bahwa siswa hingga saat ini 

memiliki kepercayaan yang tinggi 

kepada guru untuk melakukan 

perbaikan terhadap produk tulisannya 

(Suci et al. 2021). 

Penggalian potensi siswa melalui bahan 

ajar yang tepat sudah selayaknya 

dimunculkan. Carter Y Good 

menyebutkan bahwa the systematized 

learning or instruction concerning 

principles and methods of teaching and 

of student control and guidance, largely 

replaced by the term education (Maunah 

2019). Hal tersebut berarti bahwa 

pendidikan merupakan ilmu yang 

terancang secara sistematis, dalam 

pembelajaran terkait dengan metode, 

bimbingan siswa. Maka rancangan 

bahan ajar yang berpihak pada profil 

belajar siswa memiliki kemampuan 

untuk menumbuhkan potensi siswa 

dengan menghadirkan kebahagiaan 

dalam setiap kegiatan yang disajikan 

(Bagir 2020). 

Pengembangan bahan ajar sudah tentu 

membutuhkan strategi yang tepat agar 

bisa diikuti dengan baik oleh siswa 

(Alba, Akbar, and Nurchasanah 2019; 

Rahmayantis and Nurlailiyah 2021; 

Mayandri, Haryadi, and Rahayu 2022). 

Pada pembelajaran menulis artikel 

bahan ajar yang disusun memuat tiga 

profil belajar yaitu auditori, visual, dan 

kinestetik (Marpaung 2015; Suardi 

2020). Bahan ajar yang memuat semua 

profil belajar akan memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Hadirnya 

tayangan video, suara, dan tulisan 

mampu memantik semangat belajar 

siswa dengan profil belajar masing-

masing. 

Lima penelitian relevan dengan 

penelitian ini dilakukan oleh Romadhon 

(2018) berjudul Bahan Ajar Menulis 

Artikel Opini dengan Metode 

Pembelajaran Curah Gagasan. 

Penelitian tersebut merupakan 

penelitian pengembangan yang 

menghasilkan produk buku cetak. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Sakaria 

dan Nojeng (2018) dengan judul Bahan 

Ajar Menulis Opini dan Esai dengan 

Pembelajaran Berbasis Proyek. 

Penelitian tersebut merupakan 

penelitian pengembangan yang menguji 

kelayakan dan keefektivan bahan ajar 

opini dan esai dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Penelitian ketiga 

dilakukan oleh Murniatie dan Busri 

(2021) dengan judul Pengembangan 

Bahan Ajar Terampil Menulis Berbasis 

Project Based Learning Mahasiswa 

PBSI Universitas Islam Malang. 

Penelitian tersebut merupakan 

penelitian pengembangan yang menguji 

kelayakan dan efektivitas produk bahan 

ajar materi menulis pada penekanan 

kaidah kebahasaan. Penelitian keempat 

dilakukan oleh Setyowati (2021) dengan 

judul Bahan Ajar Menulis Esai dengan 

Media Herbarium Berbasis Kearifan 

Lokal (Studi Pengembangan pada 

Kurikulum Merdeka Belajar). Penelitian 

tersebut merupakan penelitian 

pengembangan dengan basis 

pengamatan terhadap pengamatan pada 

tanaman herbarium jawa lalu 

menuliskannya pada sebuah artikel. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Riansi, 

dkk (2022) yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis 

Teks Editorial Berbasis Alburhani untuk 

Peserta Didik SMA. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian pengembangan 



NOSI Volume 11, Nomor 2 September 2023  _____________________________________ Halaman   78 
 

yang menghasilkan bahan ajar cetak 

dengan penerapan metode Alburhani.  

Berbeda dari kelima penelitian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menyusun 

bahan ajar menulis artikel dengan 

konsep berdiferensiasi yang di 

dalamnya disesuaikan dengan profil 

belajar siswa. Penelitian pengembangan 

ini dapat dilakukan karena dapat 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

materi, contoh, latihan, dan evaluasi 

terhadap siswa yang mengusung konsep 

merdeka belajar. Bahan ajar menulis 

artikel berdiferensiasi pada kompetensi 

menulis artikel dikemas dalam media 

digital yang dapat memudahkan siswa 

untuk menggunakannya. Pada bahan 

ajar tersebut disajikan beberapa 

tayangan video, audio, dan tulisan yang 

dapat menumbuhkan semangat belajar. 

Tahapan kegiatan yang disajikan pada 

bahan ajar dirancang secara bertahap 

dengan acuan mudah menuju sulit. 

Harapannya dengan bahan ajar tersebut 

siswa akan lebih mudah dalam 

menentukan inspirasi menulis dan 

menghasilkan artikel yang baik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengembangkan 

materi, media, dan bahasa dalam sajian 

bahan ajar berdiferensiasi pada 

kompetensi menulis artikel. 

 

METODE  

Produk model Borg dan Gall dipilih 

sebagai proses pengembangan dalam 

penelitian ini. Model penelitian tersebut 

dipilih didasarkan pada sistematika 

yang runtut untuk menghasilkan sebuah 

produk (Effendi and Hendriyani 2016). 

Peneliti menggunakan tiga tahapan dari 

sepuluh tahapan yang ada yaitu pra 

pengembangan, pengembangan, dan 

revisi (Syahriadi 2022; Rukiyah, 

Suningsih, and Syafdaningsih 2022). 

Tahapan penelitian berdasar desain 

yang akan dilakukan sebagai berikut. 

1. Tahap awal peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan cara penerapan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan 

studi literatur. Identifikasi 

permasalahan pembelajaran bahasa 

Indonesia dilakukan oleh peneliti 

dalam topik menulis artikel lalu 

memberikan angket  untuk 

mengetahui sejauh mana motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada materi menulis artikel. 

Peneliti mendalami berbagai artikel 

atau laporan penelitian tentang 

menulis artikel untuk mengetahui 

bahan ajar serupa yang dilakukan di 

tempat lain. Studi literatur ini 

dilakukan untuk keefektifan bahan 

ajar. 

2. Tahapan kedua peneliti melakukan 

pengembangan desain bahan ajar 

menulis artikel dalam pembelajaran 

berdasar data studi pendahuluan. 

Bahan ajar tersebut direviu para 

pakar atau ahli agar mendapatkan 

masukan untuk perbaikan. Setelah 

dilakukan reviu peneliti melakukan 

perbaikan bahan ajar dan 

melaksanakan uji coba terbatas pada 

kelas XII A. Desain penelitian uji 

tersebut adalah metode eksperimen 

satu kelas tanpa pelaksanaan pretes. 

Peneliti melakukan observasi pada 

respon siswa dan melaksanakan 

wawancara mengenai hambatan serta 

kemudahan dalam pembelajaran 

dengan penggunaan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel serta saran dalam 

memperbaiki bahan ajar. Setelah 

peneliti mendapatkan masukan serta 

melakukan perbaikan bahan ajar 

berdasar uji terbatas tersebut, lalu 

peneliti melakukan uji selanjutnya 

yaitu uji coba luas di kelas XII B dan 

kelas XII C dengan pelibatan guru. 

Dalam  kegiatan ini peneliti 

menggunakan metode eksperimen. 

Peneliti melakukan perbaikan produk 
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dan skenario pembelajaran dengan 

cara melakukan diskusi bersama guru 

pengajar bahasa Indonesia yang 

menggunakan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel. 

3. Tahapan ketiga dilakukan validasi 

produk dengan metode eksperimen 

quasi.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan 

penggunaan instrumen sebagai berikut. 

1. Penilaian berupa wawancara tentang 

bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi menulis artikel oleh validator 

ahli media, validator ahli isi atau 

materi menulis artikel dan ahli 

bahasa dengan skala penilaian 1-4 

disertai koreksi dan saran untuk 

perbaikan. 

2. Penilaian berupa angket untuk 

perorangan yang meliputi kesalahan 

penulisan dan kata-kata atau kalimat 

yang sulit dipahami. 

3. Penilaian berupa angket oleh siswa 

pada uji kelompok kecil dengan 

skala penilaian 1-4. 

4. Penilaian berupa angket oleh siswa 

pada uji lapangan terbatas tentang isi 

bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi menulis artikel. 

Terdapat dua jenis analisis data yang 

digunakan. Analisis data deskriptif dan 

analisis  data  kuantitatif. Analisis data 

deskriptif dipergunakan untuk menilai 

isi dan desain bahan ajar, sedangkan 

analisis data kuantitatif dipergunakan 

untuk menguji efektivitas penggunaan 

bahan ajar. Hasil analisis data deskriptif 

digunakan sebagai dasar untuk 

pelaksanaan perbaikan bahan ajar.  

Analisis efektivitas penggunaan bahan 

ajar diterapkan terhadap siswa 

kelompok eksperimen. Pengolahannya 

diambil dari data kelas yang 

pembelajarannya menggunakan bahan 

ajar berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS 16 

for windows.  Uji-t satu pihak bertujuan 

untuk menguji  salah  satu  data  yang  

lebih   baik  dari  data  lawannya.  

Analisis  ini digunakan untuk melihat 

kelas yang paling baik dalam  

mengalami peningkatan hasil belajar. 

 

PEMBAHASAN 

Bahan ajar digital merupakan 

produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini. Bahan ajar tersebut terdiri 

dari beberapa mozaik materi dan 

evaluasi. Pengembangan dilakukan pada 

materi yang dimulai dari hal sederhana 

menuju hal yang kompleks. Produk 

pengembangannya adalah bahan ajar 

pada kompetensi menulis artikel siswa 

kelas XII SMA. Bahan ajar ini 

dikembangkan berdasarkan kelayakan 

pada aspek materi, media, dan bahasa. 

Berikut tampilan produk bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel. 

 
Gambar 1: Tampilan kegiatan 1 

dalam produk bahan ajar berdiferensiasi 

pada materi menulis artikel untuk siswa 

SMA. 
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Gambar 2: Tampilan kegiatan 6 

dalam produk bahan ajar berdiferensiasi 

pada materi menulis artikel untuk siswa 

SMA. 

Konten isi pada aspek materi 

dalam pengembangan bahan ajar 

beracuan pada penyesuaian standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan 

analisis kebutuhan. Sajian materi 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Seperti 

pendapat (Nugraha, Binadja, and 

Supartono 2013; Basir and Rusydi 

2021) yang mengemukakan bahwa 

belajar merupakan sebuah proses yang 

aktif serta konstruktif sehingga siswa 

yang bersangkutan dapat 

mengendalikan proses belajarnya. 

Bahan ajar ini memuat kegiatan 

pembelajaran yang berpihak pada profil 

belajar siswa. Keberpihakan bahan ajar 

terhadap profil belajar yang dimaksud 

adalah tersedianya media visual, 

auditori, dan kinestetik. Variasi sajian 

pada bahan ajar merupakan inovasi 

pembelajaran yang akan memudahkan 

siswa dalam menyusun artikel. Langkah 

pembelajaran dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut. 

 

 

 

1. Home 

Tampilan awal beranda berisi 

enam poin kegiatan yang bisa 

diikuti oleh siswa pada tampilan 

berikutnya. Masing-masing 

tampilan bertuliskan kegiatan 1, 

kegiatan 2, kegiatan 3, kegiatan 4, 

kegiatan 5, dan kegiatan 6. 

2. Kegiatan 1 

Kegiatan 1 memuat kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai oleh siswa. Di 

dalamnya berisi petunjuk 

penggunaan bahan ajar. Selain itu 

tersedia bahan ajar cetak yang telah 

diterbitkan dan ber-ISBN sebagai 

pendukung dalam format PDF yang 

ditulis sendiri oleh guru pengajar. 

Pada bagian ini memuat kebutuhan 

profil belajar visual siswa. 

3. Kegiatan 2  

Kegiatan 2 memuat tayangan 

video motivasi oleh Fiersa Besari dan 

guru pengajar tentang bekal utama yang 

harus dipersiapkan dalam menulis 

artikel. Ketiga profil belajar siswa 

berupa visual, auditori, kinestetik 

termuat dalam kegiatan ini. 

4. Kegiatan 3 

Kegiatan 3 memuat minat siswa 

tentang belajar menulis artikel. Siswa 

diberikan 2 pilihan. Jika berminat 

menulis artikel disediakan tombol ya 

yang dapat di klik dengan isi tayangan 

video materi menulis artikel. Jika siswa 

merasa tidak tertarik, disediakan tombol 

tidak yang dapat diklik dengan isi 

tayangan motivasi dampak positif dalam 

menulis artikel. Pada bagian berikutnya 

siswa diminta menyampaikan tujuan 

belajar setelah menyimak video yang 

ditonton dengan mengisi google form 

yang telah disiapkan. Ketiga profil 

belajar siswa berupa visual, auditori, 

kinestetik termuat dalam kegiatan ini. 
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5. Kegiatan 4 

Kegiatan 4 memuat latihan 

menulis artikel dengan stimulus 

tayangan video berita. Siswa diarahkan 

oleh guru untuk menyimak video berita 

dan diminta mengisi google form  

dengan tahapan menyikapi berita 

melalui opini yang diperkuat dengan 

fakta, mengemukakan alasan dan fakta-

fakta pendukung yang mendasari opini, 

memberikan solusi atas peristiwa. 

Ketiga profil belajar siswa berupa visual, 

auditori, kinestetik termuat dalam 

kegiatan ini. 

6. Kegiatan 5 

Kegiatan 5 memuat cara 

menemukan inspirasi menulis artikel, 

menentukan judul, dan merevisi tulisan. 

Disajikan dua tayangan video yang 

diambil dari youtube dan video yang 

dibuat oleh guru yang juga diunggah 

pada akun youtube. Ketiga profil belajar 

siswa berupa visual, auditori, kinestetik 

termuat dalam kegiatan ini. 

 

7. Kegiatan 6 

Kegiatan 6 memuat tayangan 

video berdiferensiasi yang dibuat oleh 

guru pengajar dan diunggah pada 

youtube. Siswa diminta menyimak 

tayangan video dan mengisi jawaban 

pada google form yang disiapkan. Pada 

bagian akhir disajikan tulisan motivasi 

cara menjadi penulis artikel pada media 

cetak atau media online. Ketiga profil 

belajar siswa berupa visual, auditori, 

kinestetik termuat dalam kegiatan ini. 

Tahapan kegiatan dalam bahan 

ajar berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel disiapkan oleh peneliti dalam 

tujuh tayangan seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya. Tautan 

google form disiapkan sebagai 

Instrumen kegiatan dan latihan . Desain 

bahan ajar disesuaikan dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) kelas XII. Selanjutnya dilakukan 

pengembangan berdasarkan tujuan dan 

komponen pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel diharapkan menjadi sebuah 

usaha dekonstruksi strategi 

pembelajaran yang mengubah cara 

berpikir yang berpusat pada siswa. 

Selain itu bahan ajar tersebut 

diharapkan berpihak pada siswa dengan 

sajian yang berpihak pada profil belajar. 

Pengembangan pada aspek media 

memiliki beberapa indikator. Indikator 

tersebut terkait tampilan, penyajian, dan 

penyajian pembelajaran. Pada aspek 

tampilan, bahan ajar ini dirancang 

dengan ukuran, sampul, dan gambar 

yang sesuai dengan tingkat berpikir 

siswa. Penyusunannya pun sistematis 

dari materi yang mudah menuju 

kompleks. Pola penyusunan bahan ajar 

ini merupakan pola induktif. 

Pengembangan pada aspek 

kelayakan bahasa, indikator yang 

diberikan yaitu kebakuan bahasa dan 

kemudahan dalam memahami bahasa. 

Kebakuan bahasa dirinci lagi ke dalam 

beberapa indikator yaitu penggunaan 

bahasa yang baik, penggunaan bahasa 

yang benar, dan penggunaan bahasa 

yang efektif. Bahasa dalam bahan ajar 

ini layak digunakan karena mudah 

dipahami oleh siswa dengan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar 

serta menerapkan penggunaan bahasa 

yang efektif. Artinya bahasa yang 

dipergunakan dalam bahan ajar 

sederhana, tidak menimbulkan makna 

ganda, dan menarik (Nur Alviya, 

Mulyaningsih, and Khuzaemah 2020; 

Sittariandani and Rahmawati 2019). 

Selain itu dokumen tertentu bergantung 

pada banyak atau tidaknya informasi 

yang disuguhkan tentang kata yang 

pernah diketahui sebelumnya (Johns, 

Dye, and Jones 2016). 

Validasi pengembangan bahan 

ajar telah dilakukan dengan berpedoman 

pada kurikulum 13 yang disesuaikan 
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dengan standar kompetensi. 

Penyajiannya dilakukan secara bertahap 

untuk memudahkan pemahaman siswa. 

Bahan ajar menulis artikel ini 

menyuguhkan materi secara digital 

dengan menggunakan platform google 

site. Pada bagian mozaik tampilan 

disajikan ilustrasi yang mendukung 

pembelajaran. Materi yang disajikan 

variatif disesuaikan dengan profil 

belajar siswa yaitu sajian video, audio, 

dan tulisan. Gambar, animasi, video 

disesuaikan dengan tingkat 

kemenarikan siswa kelas  XII. Evaluasi 

dilakukan dengan tahapan mudah 

menuju sulit. Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap tingkat 

kerumitan. Selain itu diharapkan hasil 

pekerjaan siswa bervariasi sesuai 

dengan kemampuan bernalar siswa 

(Kadova and Amelia 2021). Tampilan 

bahan ajar disusun semenarik mungkin 

dengan tujuan menumbuhkan motivasi 

dan semangat belajar (Kristian, Suyono, 

and Sunaryo 2016). 

PEMBAHASAN 

Bahan ajar digital merupakan 

produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini. Bahan ajar tersebut terdiri 

dari beberapa mozaik materi dan 

evaluasi. Pengembangan dilakukan pada 

materi yang dimulai dari hal sederhana 

menuju hal yang kompleks. Produk 

pengembangannya adalah bahan ajar 

pada kompetensi menulis artikel siswa 

kelas XII SMA. Bahan ajar ini 

dikembangkan berdasarkan kelayakan 

pada aspek materi, media, dan bahasa. 

Berikut tampilan produk bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel. 

 
Gambar 1: Tampilan kegiatan 1 

dalam produk bahan ajar berdiferensiasi 

pada materi menulis artikel untuk siswa 

SMA. 

 
Gambar 2: Tampilan kegiatan 6 

dalam produk bahan ajar berdiferensiasi 

pada materi menulis artikel untuk siswa 

SMA. 

Konten isi pada aspek materi 

dalam pengembangan bahan ajar 

beracuan pada penyesuaian standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan 

analisis kebutuhan. Sajian materi 

memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk belajar secara mandiri dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Seperti 

pendapat (Nugraha, Binadja, and 

Supartono 2013; Basir and Rusydi 

2021) yang mengemukakan bahwa 

belajar merupakan sebuah proses yang 

aktif serta konstruktif sehingga siswa 

yang bersangkutan dapat 

mengendalikan proses belajarnya. 

Bahan ajar ini memuat kegiatan 

pembelajaran yang berpihak pada profil 

belajar siswa. Keberpihakan bahan ajar 

terhadap profil belajar yang dimaksud 

adalah tersedianya media visual, 

auditori, dan kinestetik. Variasi sajian 

pada bahan ajar merupakan inovasi 

pembelajaran yang akan memudahkan 

siswa dalam menyusun artikel. Langkah 

pembelajaran dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut. 

1. Home 

Tampilan awal beranda berisi 

enam poin kegiatan yang bisa 

diikuti oleh siswa pada tampilan 

berikutnya. Masing-masing 

tampilan bertuliskan kegiatan 1, 

kegiatan 2, kegiatan 3, kegiatan 4, 

kegiatan 5, dan kegiatan 6. 

2. Kegiatan 1 

Kegiatan 1 memuat kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai oleh siswa. Di 

dalamnya berisi petunjuk 

penggunaan bahan ajar. Selain itu 

tersedia bahan ajar cetak yang telah 

diterbitkan dan ber-ISBN sebagai 

pendukung dalam format PDF yang 

ditulis sendiri oleh guru pengajar. 

Pada bagian ini memuat kebutuhan 

profil belajar visual siswa. 

3. Kegiatan 2  

Kegiatan 2 memuat tayangan 

video motivasi oleh Fiersa Besari dan 

guru pengajar tentang bekal utama yang 

harus dipersiapkan dalam menulis 

artikel. Ketiga profil belajar siswa 

berupa visual, auditori, kinestetik 

termuat dalam kegiatan ini. 

4. Kegiatan 3 

Kegiatan 3 memuat minat siswa 

tentang belajar menulis artikel. Siswa 

diberikan 2 pilihan. Jika berminat 

menulis artikel disediakan tombol ya 

yang dapat di klik dengan isi tayangan 

video materi menulis artikel. Jika siswa 

merasa tidak tertarik, disediakan tombol 

tidak yang dapat diklik dengan isi 

tayangan motivasi dampak positif dalam 

menulis artikel. Pada bagian berikutnya 

siswa diminta menyampaikan tujuan 

belajar setelah menyimak video yang 

ditonton dengan mengisi google form 

yang telah disiapkan. Ketiga profil 

belajar siswa berupa visual, auditori, 

kinestetik termuat dalam kegiatan ini. 

5. Kegiatan 4 

Kegiatan 4 memuat latihan 

menulis artikel dengan stimulus 

tayangan video berita. Siswa diarahkan 

oleh guru untuk menyimak video berita 

dan diminta mengisi google form  

dengan tahapan menyikapi berita 

melalui opini yang diperkuat dengan 

fakta, mengemukakan alasan dan fakta-

fakta pendukung yang mendasari opini, 

memberikan solusi atas peristiwa. 

Ketiga profil belajar siswa berupa 

visual, auditori, kinestetik termuat 

dalam kegiatan ini. 

6. Kegiatan 5 

Kegiatan 5 memuat cara 

menemukan inspirasi menulis artikel, 

menentukan judul, dan merevisi tulisan. 

Disajikan dua tayangan video yang 

diambil dari youtube dan video yang 

dibuat oleh guru yang juga diunggah 

pada akun youtube. Ketiga profil belajar 

siswa berupa visual, auditori, kinestetik 

termuat dalam kegiatan ini. 

7. Kegiatan 6 

Kegiatan 6 memuat tayangan 

video berdiferensiasi yang dibuat oleh 

guru pengajar dan diunggah pada 

youtube. Siswa diminta menyimak 

tayangan video dan mengisi jawaban 

pada google form yang disiapkan. Pada 
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bagian akhir disajikan tulisan motivasi 

cara menjadi penulis artikel pada media 

cetak atau media online. Ketiga profil 

belajar siswa berupa visual, auditori, 

kinestetik termuat dalam kegiatan ini. 

Tahapan kegiatan dalam bahan 

ajar berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel disiapkan oleh peneliti dalam 

tujuh tayangan seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya. Tautan 

google form disiapkan sebagai 

Instrumen kegiatan dan latihan . Desain 

bahan ajar disesuaikan dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) kelas XII. Selanjutnya dilakukan 

pengembangan berdasarkan tujuan dan 

komponen pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel diharapkan menjadi sebuah 

usaha dekonstruksi strategi 

pembelajaran yang mengubah cara 

berpikir yang berpusat pada siswa. 

Selain itu bahan ajar tersebut 

diharapkan berpihak pada siswa dengan 

sajian yang berpihak pada profil belajar. 

Pengembangan pada aspek media 

memiliki beberapa indikator. Indikator 

tersebut terkait tampilan, penyajian, dan 

penyajian pembelajaran. Pada aspek 

tampilan, bahan ajar ini dirancang 

dengan ukuran, sampul, dan gambar 

yang sesuai dengan tingkat berpikir 

siswa. Penyusunannya pun sistematis 

dari materi yang mudah menuju 

kompleks. Pola penyusunan bahan ajar 

ini merupakan pola induktif. 

Pengembangan pada aspek 

kelayakan bahasa, indikator yang 

diberikan yaitu kebakuan bahasa dan 

kemudahan dalam memahami bahasa. 

Kebakuan bahasa dirinci lagi ke dalam 

beberapa indikator yaitu penggunaan 

bahasa yang baik, penggunaan bahasa 

yang benar, dan penggunaan bahasa 

yang efektif. Bahasa dalam bahan ajar 

ini layak digunakan karena mudah 

dipahami oleh siswa dengan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar 

serta menerapkan penggunaan bahasa 

yang efektif. Artinya bahasa yang 

dipergunakan dalam bahan ajar 

sederhana, tidak menimbulkan makna 

ganda, dan menarik (Nur Alviya, 

Mulyaningsih, and Khuzaemah 2020; 

Sittariandani and Rahmawati 2019). 

Selain itu dokumen tertentu bergantung 

pada banyak atau tidaknya informasi 

yang disuguhkan tentang kata yang 

pernah diketahui sebelumnya (Johns, 

Dye, and Jones 2016). 

Validasi pengembangan bahan 

ajar telah dilakukan dengan berpedoman 

pada kurikulum 13 yang disesuaikan 

dengan standar kompetensi. 

Penyajiannya dilakukan secara bertahap 

untuk memudahkan pemahaman siswa. 

Bahan ajar menulis artikel ini 

menyuguhkan materi secara digital 

dengan menggunakan platform google 

site. Pada bagian mozaik tampilan 

disajikan ilustrasi yang mendukung 

pembelajaran. Materi yang disajikan 

variatif disesuaikan dengan profil 

belajar siswa yaitu sajian video, audio, 

dan tulisan. Gambar, animasi, video 

disesuaikan dengan tingkat 

kemenarikan siswa kelas  XII. Evaluasi 

dilakukan dengan tahapan mudah 

menuju sulit. Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap tingkat 

kerumitan. Selain itu diharapkan hasil 

pekerjaan siswa bervariasi sesuai 

dengan kemampuan bernalar siswa 

(Kadova and Amelia 2021). Tampilan 

bahan ajar disusun semenarik mungkin 

dengan tujuan menumbuhkan motivasi 

dan semangat belajar (Kristian, Suyono, 

and Sunaryo 2016). 

Permasalahan yang dialami oleh 

guru terkait penggunaan bahan ajar 

seringkali berkaitan dengan 

ketidaktepatan dalam mengakomodasi 

profil belajar siswa. Biasanya sajian 

materi berpihak pada profil belajar 

tertentu. Akibatnya bahan ajar tersebut 
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tidak diminati oleh siswa. Oleh 

karenanya diperlukan bahan ajar 

berdoferensiasi dalam materi menulis 

artikel.  

Peneliti melakukan pengumpulan 

data untuk melakukan validasi isi/ 

materi, validasi media, dan validasi 

bahasa oleh beberapa ahli. Hal tersebut 

ditujukan untuk memperoleh masukan 

dan perbaikan. Validasi materi/isi dan 

media dilakukan oleh dosen yang 

menguasai materi menulis artikel dan 

menguasai media. Validasi ini 

dilakukan oleh dosen yang memiliki 

jenjang pendidikan minimal magister. 

Sedangkan uji bahasa dan penilaian 

oleh rekan sebaya dilakukan oleh guru 

SMAN 1 Kraksaan dengan jenjang 

pendidikan minimal S1.  

Berdasarkan uji ahli yang dilakukan 

diperoleh hasil rerata 87, 44% pada ahli 

isi/materi, 89,7 % pada ahli media, dan 

88,1% pada ahli bahasa. Berdasarkan 

uji ahli yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel layak untuk digunakan. 

Validasi selanjutnya dilakukan oleh 

pengguna. Pengguna pertama yaitu guru 

sebagai praktisi pendidikan di sekolah. 

Diperoleh hasil rerata 91,5 % pada 

aspek materi/isi, 92,5% pada aspek 

media, dan 92,7% pada aspek bahasa. 

Tahap terakhir uji bahan ajar ini adalah 

kepada siswa.  

Berdasarkan hasil perhitungan 

persentase penilaian siswa terhadap 

bahan ajar berdiferensiasi pada materi 

menulis artikel hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa persentase rata-

rata kriteria dari komponen penilaian 

terhadap bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi menulis artikel pada kegiatan 1 

mempunyai nilai persen rata-rata 81,9% 

dengan kriteria baik, kegiatan 2 

mempunyai nilai persen rata-rata 

82,74% dengan kriteria baik, kegiatan 3 

mempunyai nilai persen rata-rata 81,5 

% dengan kriteria baik, kegiatan 4 

mempunyai nilai persen rata-rata 82,4% 

dengan kriteria baik, kegiatan 5 

mempunyai nilai persen rata-rata 88% 

dengan kriteria sangat baik, dan 

kegiatan 6 mempunyai nilai persen rata-

rata 87% dengan kriteria baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa menurut penilaian 

siswa pada uji coba lapangan terbatas, 

bahan ajar berdiferensiasi pada materi 

menulis artikel untuk siswa SMA Kelas 

XII semester genap hasil pengembangan 

sudah baik dan tidak perlu ada 

perbaikan lagi. 

Hasil perhitungan persentase 

penilaian siswa terhadap bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa persentase rata-

rata kriteria dari komponen bahan ajar 

mempunyai nilai persen rata-rata 

dengan kriteria baik dan efektif. Hal ini 

berarti bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi menulis artikel efektif dan dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Standar nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang berlaku di SMAN 1 

Kraksaan yaitu 78. Untuk menyatakan 

keterterapan dan keefektifan bahan ajar 

Standar nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang berlaku di SMAN 1 

Kraksaan yaitu 78. Untuk menyatakan 

keterterapan dan keefektifan bahan ajar 

menulis artikel untuk siswa kelas XII 

semester genap digunakan standar bila 

minimal 80% siswa yang mengikuti 

pembelajaran mencapai KKM 78 untuk 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari 

hasil uji coba produk bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel hasil pengembangan lebih dari 

80% siswa mencapai KKM yang telah 

distandarkan, berarti produk hasil 

pengembangan efektif digunakan dan 

dapat diterapkan dalam pembelajaran. 
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Selaras dengan pernyataan (Syabana 

and Susilowibowo 2022) yang 

menyatakan bahwa perolehan 

persentase 80%-100% dikategorikan 

layak. Sajian bahan ajar yang memuat 

semua profil belajar siswa dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. Siswa 

tidak merasa bosan karena konten dan 

seluruh kegiatan berpihak pada 

preferensi belajar mereka. Hal tersebut 

dapat dicermati pada hasil uji ahli dan 

uji pengguna bahwa bahan ajar dapat 

digunakan serta diaplikasikan pada 

kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 

tersebut dapat membantu siswa belajar 

secara mandiri pada materi menulis 

artikel. 

 Perhatian khusus pada uji 

kelayakan bacaan bahan ajar perlu 

dilakukan (Pratama and Sakti 2020). 

Penelitian ini menunjukkan kelayakan 

pada aspek materi/isi, media, dan 

bahasa. Hal tersebut berarti bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel menunjukkan aspek keterbacaan 

yang layak sehingga mudah dipahami 

oleh siswa. Penggunaan bahasa dalam 

bahan ajar ini komunikatif dan sesuai 

dengan tingkat pemahaman anak. 

Implikasinya bahan ajar ini dapat 

dipahami secara optimal. Aspek 

keterbacaan merupakan keseluruhan 

unsur yang dapat mempengaruhi 

pemahaman pembaca secara optimal 

(Idham 2021). Pemahaman siswa 

terhadap bahan ajar tersebut menjadi 

indikator bahan ajar ini dapat 

diaplikasikan dengan baik.  

Bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi menulis artikel memiliki 

keunggulan. Bahan ajar ini dapat 

membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran menulis artikel. Siswa 

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara mandiri dan efektif. 

 

 

 

SIMPULAN 

Pengembangan bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi menulis 

artikel untuk siswa SMA memfokuskan 

kajian pada tiga aspek yaitu materi/isi, 

media, dan bahasa. Proses 

pengembangan dilakukan dengan 

tahapan analisis kebutuhan, 

perencanaan media, pengembangan 

produk, uji coba perseorangan, dan 

revisi. Bahan ajar ini melalui uji ahli 

sebelum digunakan oleh siswa. Hasil uji 

ahli diperoleh rerata 88,41% yang 

berarti bahan ini layak 

diimplementasikan kepada siswa. 

Uji lapangan dilakukan pada 

rekan sejawat yaitu guru bahasa 

Indonesia SMAN 1 Kraksaan dengan 

nilai rerata yang didapatkan 92,23% 

pada semua aspek. Hal tersebut berarti 

bahan ajar berdiferensiasi pada materi 

menulis artikel dapat diaplikasikan 

kepada siswa. 

Bahan ajar ini disiapkan dengan 

bahasa yang komunikatif agar dapat 

dipergunakan secara mandiri oleh siswa. 

Pada kegiatan pembelajaran selayaknya 

guru tetap mendampingi sebagai 

fasilitator dalam penggunaannya. Perlu 

dilakukan upaya diseminasi bahan ajar 

ini agar dapat dipergunakan oleh guru 

bahasa Indonesia di sekolah lain. Hal 

tersebut dapat dilakukan pada kegiatan 

MGMP. 

 

SARAN 

 Penelitian ini dapat menjadi  

referensi bagi berbagai pihak. Berikut 

saran yang dapat peneliti sampaikan. 

Bagi Peneliti Berikutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi yang dapat 

memperdalam kajian bahan ajar 

berdiferensiasi pada materi yang 

berbeda.  

Bagi Pengajar 

Bagi pengajar Bahasa Indonesia 

penelitian ini dapat menjadi bahan 



NOSI Volume 11, Nomor 2 September 2023  _____________________________________ Halaman   87 
 

referensi dalam membelajarkan materi 

menulis artikel. Bahan ajar yang 

disajikan dapat menjadi model yang 

dapat disusun sehingga bahan ajar lebih 

inovatif dan berpihak pada profil belajar 

siswa. 

Bagi Pemelajar 

Bagi pemelajar, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

pengetahuan sehingga lebih mudah 

dalam meenyusun artikel opini. 
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